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ABSTRAK

Shinta Augita Asri Putri.2022: Pengembangan Media Audio Visual Mata
Kuliah Pencak Silat Berbasis Blended
Learning

Berdasarkan hasil wawancara penelitian bahwa masih belum adanya media
audio visual yang cocok untuk digunakan sebagai media pembelajaran secara
blended learning, sehingga dibutuhkan pengembangan media audio visual agar
dapat menjadi solusi dari permasalahan yang ada dilapangan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan media audio visual sebagai penunjang aktivitas
belajar secara daring maupun luring serta meningkatkan minat belajar dan
pemahaman mahasiswa.

Jenis penelitian ini merupakan Research and Development (R&D)
menggunakan metode penelitian ADDIE model (Analyze, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Instrumen penelitian ini menggunakan lembar
validasi. Teknik analisis data menggunakan skala penilaian dan rentang persentase.

Berdasakan data hasil uji validitas oleh ahli bahasa diperoleh nilai
persentase 90 % dengan kriteria sangat layak, untuk data hasil uji validitas media
diperoleh nilai persentase 91,7 % dengan kriteria sangat layak dan data hasil uji
validitas materi diperoleh nilai persentase 90 % dengan kriteria sangat layak. Dan
rata-rata skor untuk ketiga data validasi adalah 90,6 % dengan kriteria sangat layak,
hal tersebut menunjukkan bahwa media audio visual sangat layak untuk digunakan
sebagai media pembelajaran pada materi pembelajaran pencak silat untuk
mahasiswa.

Kata kunci: media audio visual, blended learning, mata kuliah pencak silat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pencak silat merupakan salah satu olahraga bela diri yang berasal dari
Indonesia. Pencak silat haruslah dilestarikan agar generasi kedepannya dapat
meneruskan salah satu bela diri asli Indonesia ini, salah satunya dengan
menjadikan pencak silat sebagai mata kuliah wajib yang harus dipelajari
mahasiswa di Fakultas Ilmu Keolahragaan. Pencak silat memerlukan
pemahaman teori dan praktik. Dalam pembelajaran pencak silat antara teori dan
praktiknya harus sejalan, jika antara teori dan praktiknya tidak tersampaikan
dengan jelas maka mahasiswa akan kesulitan untuk memahami materi pencak
silat.

Pada saat ini Indonesia mengalami pandemi akibat penyebaran virus
Covid-19 yang menyebabkan pemerintah mengeluarkan kebijakan yang
mengharuskan segala aktivitas dilakukan dirumah untuk memutus penyebaran
virus Covid-19. Akibat dari kebijakan tersebut membuat sekolah maupun
perguruan tinggi menghentikan proses pembelajaran secara tatap muka, sebagai
gantinya proses pembelajaran dilakukan secara daring yang dilakukan dari
rumah masing-masing peserta didik. Sesuai dengan Surat Edaran Mendikbud

Nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa



darurat penyebaran Covid-19 menganjurkan untuk melaksanakan proses
pembelajaran dari rumah.

Dengan adanya kebijakan pembelajaran dari rumah, tentu saja perlu
adanya media yang digunakan, agar pembelajaran dapat dilaksanakan
sebagaimana mestinya. Media yang digunakan dalam membantu proses
pembelajaran berbasis daring ada banyak seperti media audio visual berupa
video pembelajaran. Menurut (Fitria, 2014: 60) media audio visual merupakan
kombinasi atau perpaduan audio dan visual, contoh dari media audio visual
diantaranya program video/televisi pendidikan, video/televisi instruksional, dan
program slide suara.

Seharusnya dengan media yang digunakan dosen bisa dengan mudah
menyampaikan materi pembelajaran yang ingin disampaikan kepada para
mahasiswa, dan dapat memahami materi yang disampaikan oleh dosen
pengampu mata kuliah. Walaupun tidak sepenuhnya mereka dapat memahami
materi yang disampaikan tersebut, karena ada beberapa mata kuliah yang
mengharuskan untuk melakukan praktek terhadap materi yang disampaikan
tersebut, seperti mata kuliah pencak silat. Dalam mata kuliah pencak silat
mahasiswa tidak hanya dituntut untuk memahami materi tetapi juga dituntut
untuk mempraktikkan teori tersebut dengan baik dan benar.

Sebenarnya pembelajaran yang dilakukan secara daring akan ada kendala
yang dialami oleh para mahasiswa, karena pembelajaran yang dilakukan secara

daring akan sulit untuk terjadinya proses belajar dua arah antara dosen dan



mahasiswa secara langsung, apabila ada mahasiswa yang tidak memahami
materi maka dosen sulit untuk secara langsung menjelaskan materi ataupun
mengkoreksi bila ada kesalahan yang dilakukan, baik secara lisan maupun
peragaan dari materi yang diajarkan. Pembelajaran daring tentu saja ada
kelebihan dan kekurangannya. Pada pembelajaran daring masalah yang muncul
saat proses pembelajaran dari rumah, disimpulkan dari hasil jajak pendapat yang
dilakukan oleh UNICEF lewat U-Report 5-8 Juni 2020 dengan jumlah responden
sebanyak 4.016 orang dalam rentang usia utama 14-24 tahun. Sebanyak 69%
anak merasa bosan selama belajar dari rumah, dengan tantangan utama akses
internet sebesar 35% dan 38% kurang bimbingan dari guru. Kemudian sebanyak
62% responden berharap dukungan utama yang diberikan adalah akses internet
dan 26% lainnya dukungan dari guru.

Selain menggunakan media untuk menunjang pembelajaran di masa
pandemi saat ini, ada juga solusi yang muncul untuk memberikan pengalaman
belajar yang lebih efektif bagi mahasiswa yaitu dengan metode blended
learning. Blended learning itu sendiri adalah perpaduan antara pembelajaran
daring dan luring atau pembelajaran dengan menggunakan internet dan tatap
muka secara langsung antara mahasiswa dan dosen pengampu mata kuliah. Dari
observasi serta wawancara yang telah penulis lakukan kepada mahasiswa dan
dosen yang mengampu mata kuliah pencak silat, diketahui belum tersedianya
media audio visual yang sesuai dan dapat digunakan pada mata kuliah pencak

silat menggunakan model pembelajaran blended learning serta belum



optimalnya pelaksanaan perkuliahan secara blended learning pada mata kuliah
pencak silat salah satu alasannya karena durasi video pembelajaran sebelumnya
terlalu panjang/lama sehingga dibutuhkan pengembangan terhadap media
pembelajaran tersebut. Dengan adanya permasalahan tersebut, maka dari itu
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan pengembangan yang lebih
mendalam agar dapat mengatasi masalah tersebut.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi
permasalahan yang ada sebagai berikut:

1. Terbatasnya sumber belajar/ media untuk membantu dosen dalam
penyampaian materi praktek di lapangan yang memberikan kemudahan
pemahaman kepada mahasiswa.

2. Terbatasnya waktu untuk melakukan pembelajaran secara tatap muka antara
dosen dengan mahasiswa.

3. Belum ada petunjuk langkah-langkah dalam melakukan gerakan pada buku
ajar sehingga saat mahasiswa ingin mempelajari secara mandiri menjadi
kesulitan.

4. Minat belajar mahasiswa masih terbilang rendah karena sumber/media ajar
cenderung monoton dan kurang mampu meningkatkan minat belajar pada

mahasiswa.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini difokuskan pada

pengembangan media audio visual mata kuliah pencak silat di Fakultas Ilmu

Keolahragaan Universitas Negeri Padang yang dapat memudahkan dalam

mempelajari keterampilan gerak secara bimbingan atau mandiri.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1.

Bagaimana proses pengembangan media audio visual pada mata kuliah

pencak silat di FIK UNP ?

. Apakah media audio visual mata kuliah pencak silat yang dibuat layak

digunakan untuk mendukung proses pembelajaran dan pengenalan teknik

pencak silat di FIK UNP?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

L.

Menghasilkan produk berupa media sumber belajar materi pencak silat untuk
pemula yang disusun dengan tahapan melakukan analisis produk yang akan
dikembangkan, mendesain produk yang akan dikembangkan,
mengembangkan produk, validasi ahli dan revisi produk sehingga
menghasilkan produk akhir media audio visual mata kuliah pencak silat.

Mengetahui kualitas produk menurut ahli bahasa, ahli materi dan ahli media

agar mengetahui apakah produk layak untuk digunakan.



F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan sumbangan pemikiran untuk ilmu pengetahuan khususnnya
bagi dunia pendidikan agar dapat meningkatkan proses pembelajaran yang
baik.
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan penelitian-penelitan selanjutnya
yang mempunyai objek penelitian yang sama.
2. Manfaat Praktis
1. Bagi Mahasiswa
Bagi mahasiswa dapat mempelajari gerakan dasar beladiri pencak silat
secara mandiri.
2. Bagi Dosen/Pendidik
Bagi dosen dapat menggunakan media audio visual pencak silat ini
sebagai salah satu media/sumber belajar untuk menyampaikan materi
pencak silat, sehingga lebih mudah dalam penyampaian materi pencak
silat.
3. Bagi Institusi Pendidikan
Bagi institusi maka sebagai masukan atau saran untuk menyusun
program-program berikutnya, berkaitan dengan peningkatan kreatifitas
dosen maupun guru dalam pengembangan instrument pembelajaran,

terutama dalam hal pengembangan sumber belajar materi teknik dasar



pencak silat untuk peserta didiknya. Sehingga akan terus ada inovasi dari
kreatifitas pendidik di institusi dan membuat peserta didik yang
mendapatkan pelajaran tidak merasa bosan.
. Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat berkaitan dengan pengembangan sumber belajar
materi teknik dasar pencak silat untuk pemula adalah sebagai salah satu
alat/media untuk belajar mandiri dalam melindungi diri sendiri dari
kejahatan, serta melatih fisik untuk berolahraga dan membantu menjaga

kebugaran.



